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ABSTRACT

Samarinda experienced many disasters from 2017-2022, including floods that
submerged thousands of homes and schools, landslides that damaged
infrastructure, and fires. There needs to be genuine efforts to reduce the risk of
these disasters, one of which is increasing the capacity of school communities
in elementary and secondary education units in Samarinda. The purpose of
community service activities by the Faculty of Engineering, Universitas
Mulawarman, in collaboration with the BPBD of Samarinda, is to increase
disaster capacity of the school residents. The implementation method is done
through educational media in the form of pop-up disaster books that are easy
for all school residents to understand. The results show that after the
community service program was carried out, there was an increase in teacher
and student skills related to disaster preparedness and independent disaster
mitigation efforts in Samarinda, which were obtained based on pre-test and
post-test assessments. This activity contributes to recognizing potential
disasters that can occur in Samarinda to reduce disaster risk in Samarinda,
especially in elementary and secondary education units.

ABSTRAK

Kota Samarinda banyak mengalami bencana dalam kurun waktu 2017-2022,
antara lain banjir yang merendam ribuan rumah dan sekolah, tanah longsor
yang merusak infrastruktur, serta kebakaran. Perlu adanya upaya nyata terkait
pengurangan risiko bencana tersebut yang salah satunya dengan peningkatan
kapasitas warga sekolah di satuan pendidikan dasar dan menengah yang ada di
Kota Samarinda. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh Fakultas Teknik Universitas Mulawarman bekerja sama dengan
BPBD Kota Samarinda berfokus pada peningkatan kapasitas bencana untuk
warga sekolah. Metode pelaksanaan dilakukan melalui pemanfaatan media
edukasi buku pop-up bencana yang mudah dipahami oleh semua warga sekolah.
Hasil menunjukkan bahwa setelah dilakukan program pengabdian kepada
masyarakat terdapat peningkatan keterampilan guru dan siswa terkait
kesiapsiagaan terhadap bencana dan upaya mitigasi bencana secara mandiri di
Kota Samarinda yang diperoleh berdasarkan penilaian pra-tes dan pasca-tes.
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengenalan potensi bencana yang dapat
terjadi di Kota Samarinda sebagai upaya pengurangan risiko bencana di Kota
Samarinda khususnya di satuan pendidikan dasar dan menengah.
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1. Pendahuluan

Kota Samarinda selama 12 tahun terakhir
daerah Samarinda telah mengalami bencana tanah
longsor sebanyak 26 kali pada 17 Kelurahan. Selain
tanah longsor, banjir merupakan salah satu bencana
yang sering terjadi di Kota Samarinda. Berdasarkan
data Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kota Samarinda kejadian kebakaran pada bangunan
di Kota Samarinda dari tahun 2015 sampai tahun
2022 mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Kebakaran yang terjadi pada wilayah Kecamatan
Samarinda Ilir dan Sungai Pinang 2 tahun terakhir
ini terjadi sebanyak 11 kali di daerah yang berbeda-
beda, sehingga diperlukan solusi yang tepat dan
praktis untuk memperkuat kesiapsiagaan dan
mengurangi risiko bencana pada lingkungan
sekolah.

Peluang untuk meningkatkan pengetahuan
terkait kesiapsiagaan dan pengurangan risiko
bencana sangat terbuka lebar dengan adanya
Program SPAB dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sejak tahun 2020.
Namun tingkat partisipasi dari setiap wilayah tidak
merata serta kehadiran fasilitator SPAB di
Kalimantan hanya berjumlah 141 orang dari total
1.050 fasilitator SPAB di seluruh Indonesia
(Kemdikbudristek, 2024).

Program kemitraan ini berfokus kepada
peningkatan kapasitas warga sekolah di dua
kecamatan di Kota Samarinda yaitu Kecamatan
Samarinda Ilir dan Sungai Pinang. Dipilihnya dua
kecamatan tersebut didasarkan kepada bahwa dua
kecamatan tersebut merupakan dua kecamatan
terluas yang terdampak bencana dalam kurun 5
tahun terakhir serta hasil rekomendasi dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota
Samarinda. Program ini membekali mitra yaitu SD
Negeri 001 Samarinda Ilir dan SMP Negeri 6
Samarinda mewakili Kecamatan Samarinda Ilir
serta SD Negeri 008 Sungai Pinang dan SMP
Negeri 26 Samarinda sebagai perwakilan
Kecamatan Sungai Pinang untuk meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan dalam mewujudkan
sekolah aman bencana dengan memanfaatkan
media edukasi buku pop-up bencana banjir, longsor,
dan kebakaran. Dipilihnya metode pemanfaatan
buku pop-up sebagai langkah peningkatan kapasitas
bencana sekolah didasari bahwa karakteristik
manusia lebih mudah memahami materi dalam
bentuk visual tiga dimensi dibandingkan dengan
materi yang hanya dalam bentuk tulisan karena sulit
diimajinasikan khususnya untuk siswa sekolah
(Audie, 2019). Dengan adanya program kemitraan
masyarakat ini diharapkan keempat sekolah (SD

Negeri 001 Samarinda Ilir, SD Negeri 008 Sungai
Pinang, SMP Negeri 6 Samarinda, dan SMP Negeri
26 Samarinda) dapat menjadi sekolah percontohan
di tingkat sekolah dasar dan menengah dalam
penerapan sekolah aman bencana tidak hanya di
Kecamatan Samarinda Ilir dan Sungai Pinang saja
tetapi juga di Kota Samarinda.

2. Tinjauan Literatur
a. Konsep Kapasitas Bencana Sekolah

Menurut United Nations for Disaster Risk
Reduction (UNDRR, 2020), peningkatan kapasitas
bencana di sekolah dapat mengurangi risiko dan
dampak bencana. Hal ini mendasari pentingnya
untuk membangun ketahanan masyarakat, terutama
di daerah rawan bencana.

Kapasitas sekolah dalam manajemen bencana
mencakup kemampuan untuk mengenali risiko,
merencanakan tindakan mitigasi, dan merespons
secara efektif saat bencana terjadi (Cvetkovi¢ dkk.,
2024). UNESCO (2020) menekankan bahwa
pendidikan kebencanaan harus mencakup tiga
aspek utama: pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Buku pop-up bencana dapat menjadi alat yang
efektif untuk mengintegrasikan ketiga aspek
tersebut karena sifatnya yang visual dan interaktif.

b. Efektivitas Buku Pop-up

Media pembelajaran memainkan peran krusial
dalam menyampaikan informasi kompleks secara
sederhana dan menarik. Menurut penelitian oleh
Ogie dkk. (2022), media visual seperti buku pop-up
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi, terutama pada anak-anak. Buku pop-up
bencana, dengan desain tiga dimensi dan ilustrasi
yang menarik, dapat membuat pembelajaran
tentang bencana menjadi lebih menyenangkan dan
mudah dipahami (Shiwaku dkk., 2016; Fazeli dkk.,
2024).

Beberapa studi menunjukkan bahwa buku pop-
up efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep-konsep yang abstrak. Misalnya, penelitian
oleh Yanto dkk. (2023) menemukan bahwa siswa
yang menggunakan buku pop-up tentang sains
menunjukkan  peningkatan signifikan  dalam
pemahaman konseptual dibandingkan dengan
metode tradisional. Hal ini sejalan dengan temuan
Mena-Guacas dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
media interaktif seperti pop-up dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Desain  buku  pop-up bencana  harus
mempertimbangkan aspek visual, konten, dan
kesesuaian dengan usia target. Menurut penelitian
oleh Cahya dkk. (2023), buku pop-up yang
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dirancang dengan baik dapat menyampaikan
informasi risiko bencana secara efektif. Selain itu,
integrasi elemen lokal seperti bahasa dan contoh
kejadian bencana di daerah setempat dapat
meningkatkan relevansi dan daya tarik buku
tersebut (Hussein, 2022).

Penelitian oleh Mahendra dkk. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan buku pop-up
bencana dapat meningkatkan pengetahuan siswa
tentang risiko bencana dan langkah-langkah
mitigasi. Selain itu, keterampilan praktis seperti
evakuasi mandiri dan pertolongan pertama juga
dapat  ditingkatkan melalui simulasi yang
diilustrasikan dalam buku tersebut (Zaniyati &
Rohmani, 2024).

Meskipun ~ memiliki  banyak  manfaat,
penggunaan buku pop-up bencana juga menghadapi
beberapa tantangan. Menurut penelitian oleh
Husein (2022), biaya produksi yang tinggi dan
ketersediaan bahan baku dapat menjadi hambatan
dalam pengembangan buku pop-up. Selain itu,
kurangnya pelatihan bagi guru dalam menggunakan
media ini juga dapat mengurangi efektivitasnya
(Cahya dkk., 2023).

Beberapa negara telah berhasil
mengimplementasikan buku pop-up bencana dalam
pendidikan kebencanaan. Misalnya, di Jepang, buku
pop-up tentang gempa bumi telah digunakan secara
luas di sekolah-sekolah dasar dan terbukti efektif
dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa (Knight,
1986). Di Indonesia, proyek percontohan
penggunaan buku pop-up bencana di beberapa
sekolah di Yogyakarta juga menunjukkan hasil
yang positif (Mahendra dkk., 2023).

¢. Peran Guru dan Fasilitator SPAB
Implementasi buku pop-up bencana di sekolah
memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk guru, kepala sekolah, dan pemerintah
daerah. Menurut UNESCO (2014), pelatihan bagi
guru dalam menggunakan media pembelajaran
inovatif seperti buku pop-up sangat penting untuk
memastikan efektivitasnya. Selain itu, integrasi
buku pop-up ke dalam kurikulum pendidikan
kebencanaan dapat memperkuat dampaknya
(Shiwaku dkk., 2016). Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB) sebagai program yang dibentuk
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi sejak tahun 2020 dapat mengambil
peran lebih dengan memfasilitasi guru-guru di
sekolah untuk dilatih dan dibina supaya memiliki
kompetensi sebagai fasilitator SPAB di sekolahnya.
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3. Metode

2 Sekolah Dasar dan 2 Sekolah Menengah
Pertama yang berada di Kecamatan Samarinda Ilir
dan Sungai Pinang yaitu SD Negeri 001 Samarinda
Ilir, SD Negeri 008 Sungai Pinang, SMP Negeri 6
Samarinda, dan SMP Negeri 26 Samarinda menjadi
target dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dengan masing-masing mengirimkan 10
perwakilan siswa dan 2-3 guru pendamping. Lokasi
kegiatan berlangsung di dua tempat yaitu Ruang
Laboratorium IPA SMP Negeri 6 Samarinda untuk
kegiatan di Kecamatan Samarinda Ilir dan Aula
Kecamatan Sungai Pinang untuk kegiatan di
Kecamatan Sungai Pinang. Kegiatan ini setidaknya
memiliki 3 kegiatan utama meliputi pembuatan
sistem manajemen kesiapsiagaan bencana di
sekolah, peningkatan peran guru sebagai kader
sigap dan tangguh bencana serta fasilitator Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB), dan pemberian
pelatihan dan pendampingan terkait pembuatan alat
peraga edukasi mitigasi bencana.

Berdasarkan analisis awal terkait permasalahan
yang dialami oleh mitra yaitu SD Negeri 001
Samarinda Ilir, SD Negeri 008 Sungai Pinang, SMP
Negeri 6 Samarinda, dan SMP Negeri 26
Samarinda adalah belum terbentuknya sistem
manajemen kesiapsiagaan bencana di sekolah yang
dibuktikan dengan hasil kuesioner pra-kegiatan dan
mitra juga belum memiliki pengetahuan serta
kemampuan dalam mitigasi bencana yang
berpotensi terjadi di wilayah mitra, tim pengabdian
kepada masyarakat Fakultas Teknik Universitas
Mulawarman berusaha untuk menjawab dan
memberikan solusi terhadap masalah yang ada pada
mitra terutama pada peningkatan kemampuan
manajemen kesiapsiagaan bencana di sekolah serta
peningkatan keterampilan mitra dalam pengurangan
risiko bencana di Kecamatan Samarinda Ilir dan
Sungai Pinang.

Beberapa program dan kegiatan dengan
beberapa metode dalam inisiasi pembentukan
sekolah aman bencana di beberapa wilayah di
Indonesia sebagai upaya peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di satuan pendidikan seperti
sekolah siaga bencana (Sakurai dkk., 2015;
Lesmana & Purborini, 2015; Anisah, 2019;
Ramadhani dkk., 2020; Haikal dkk., 2021;
Syamsuddin dkk., 2022; Ruslanjari dkk., 2024),
pembuatan media edukasi bencana (Wibowo dkk.,
2017; Arfani dkk., 2023; Septyandy dkk., 2023;
Winarto dkk., 2023), dan peningkatan kapasitas
warga sekolah (Purwanti & Hawa, 2019;
Wardaningrum & Bustan, 2019; Fauziah &
Ramadhan, 2022; Munsarif dkk., 2022; Putri dkk.,
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2023; Ruslanjari dkk., 2024; Sudrajad dkk., 2024).
Kombinasi dari ketiga program dan kegiatan dipilih
sebagai implementasi penggunaan program dan
kegiatan pada program pengabdian kepada
masyarakat.

Tahapan pada kegiatan ini meliputi 4 tahap
yang terdiri dari masukan (input), proses, luaran,
dan hasil (Gambar 1). Tahapan ini merupakan
implementasi dari tiga kegiatan yang telah
dijelaskan sebelumnya. Tahapan awal adalah
masukan. Pada tahap ini penyelenggara kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yaitu Fakultas
Teknik  Universitas Mulawarman melakukan
observasi lapangan dan analisis permasalahan serta
kebutuhan dari SD Negeri 001 Samarinda Ilir, SD
Negeri 008 Sungai Pinang, SMP Negeri 6
Samarinda, dan SMP Negeri 26 Samarinda selaku
mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Langkah kedua adalah proses. Pada tahapan ini
merupakan penggabungan dari tiga kegiatan utama
program pengabdian kepada masyarakat dalam
menyelesaikan dua permasalahan utama yang
dialami oleh mitra. Kegiatan-kegiatan yang
bertujuan  untuk  meningkatkan  kemampuan
manajemen kesiapsiagaan bencana di sekolah
meliputi pembuatan sistem manajemen
kesiapsiagaan bencana di sekolah dan peningkatan
peran guru sebagai kader sigap dan tangguh
bencana serta fasilitator Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB). Sedangkan kegiatan-kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
mitra dalam pengurangan risiko bencana terdiri dari
pemberian pelatihan dan pendampingan terkait
pembuatan alat peraga edukasi mitigasi bencana.
Khusus pada media edukasi yang digunakan dalam
penerapan sekolah aman bencana di SD Negeri 001
Samarinda Ilir, SD Negeri 008 Sungai Pinang, SMP
Negeri 6 Samarinda, dan SMP Negeri 26
Samarinda adalah buku pop-up Bencana. Buku
pop-up sendiri merupakan sebuah buku yang
memiliki bagian yang bergerak atau memiliki unsur
tiga dimensi serta memberikan visualisasi cerita
menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat
bergerak ketika halamannya dibuka, buku pop-up
dapat menambah semangat belajar siswa serta dapat
menggunakan media secara mandiri maupun
kelompok (Erica & Sukmawarti, 2021). Buku pop-
up sendiri banyak dipakai dalam buku pelajaran
sekolah dasar (Raesita dkk., 2019; Ulfa & Nasryah,
2020; Karumpa dkk., 2022). Banyak juga
pengembangan dari buku pop-up ini seperti Flip
Book (Kade dkk., 2024).

Adapun langkah ketiga dan keempat yaitu
luaran dan hasil. Luaran dari program ini adalah

mitra menjadi sekolah aman bencana dan
bertambahnya fasilitator SPAB di Provinsi
Kalimantan Timur. Sedangkan penjelasan bagian
hasil dibahas pada bagian hasil.

Gambar 1. Urutan Tahapan Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat.
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4. Hasil

Parameter = keberhasilan  dari  program
peningkatan kapasitas bencana warga sekolah di SD
Negeri 001 Samarinda Ilir, SD Negeri 008 Sungai
Pinang, SMP Negeri 6 Samarinda, dan SMP Negeri
26  Samarinda dengan indikator  capaian
peningkatan keterampilan guru dan siswa terkait
kesiapsiagaan terhadap bencana dan upaya mitigasi
bencana secara mandiri di Kota Samarinda.

Penilaian pra-tes dan pasca-tes serta observasi
selama pelatihan berlangsung digunakan sebagai
instrumen dalam mengukur ketercapaian indikator
capaian  keberhasilan  pelatihan.  Pelaksanaan
pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari penuh.

Hasil pada kegiatan pelatihan hari ke-1 dan ke-
2 yaitu peserta yang merupakan siswa dan guru di
SD Negeri 001 Samarinda Ilir, SD Negeri 008
Sungai Pinang, SMP Negeri 6 Samarinda, dan SMP
Negeri 26 Samarinda yang berjumlah 50 orang
telah memahami terkait materi yang telah
disampaikan oleh BPBD Kota Samarinda dan
Fakultas Teknik Universitas Mulawarman sebagai
narasumber dalam kegiatan peningkatan kapasitas
bencana warga sekolah di Kecamatan Samarinda
llir (Gambar 2) dan Kecamatan Sungai Pinang
(Gambar 3) yang merupakan hasil inisiasi tim
pengabdian kepada masyarakat.

Penilaian aspek kognitif yang berasal dari
penilaian pra-tes dan pasca-tes peserta serta
pembuatan buku pop-up bencana yang menjadi
fokus pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
didapatkan bahwa terdapat peningkatan nilai
peserta secara signifikan baik bagi siswa SD, siswa
SMP, dan guru. Adapun perbandingan hasil pra-tes
dan pasca-tes warga sekolah ditunjukan pada Tabel
1.
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Untuk  penilaian aspek  psikomotorik
didapatkan dari praktik pembuatan buku pop-up.
Semua peserta dapat membuat buku pop-up dengan
sangat presisi. Setelah itu hasil dari pembuatan
buku pop-up diberikan kepada masing-masing tim.
Proses kegiatan praktik pembuatan buku pop-up di
Kecamatan Samarinda Ilir dan Sungai Pinang
ditunjukkan oleh Gambar 4 dan Gambar 5.

Tabel 1. Perbandingan nilai rata-rata pra-tes dan
pasca-tes dari warga sekolah
(siswa SD, siswa SMP, dan guru).

Tipe Responden  Nilai Rata- Nilai Rata-
rata Pra-tes rata Pra-tes

Siswa SD 59 92,5
Siswa SMP 72,5 94
Guru 82 95

Setelah menyelesaikan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Kecamatan Samarinda Ilir
dan Sungai Pinang diperoleh kesimpulan bahwa
kegiatan peningkatan kapasitas bencana warga
sekolah di dua kecamatan tersebut berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta sehingga dapat menjadi bekal yang kuat
bagi peserta untuk membangun Satuan Pendidikan
Aman Bencana.

Gambar 2. Pemaparan materi terkait peningkatan
kapasitas bencana di Kecamatan Samarinda Ilir.

AR\ .
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3. Pemaparan materi terkait peningkatan
kapasitas bencana di Kecamatan Sungai Pinang.

Sumber: DokumentasiAPribadi
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Gambar 4. Proses pembuatan buku pop-up di
Kecamatan Samarinda Ilir.

g B k Sy 4

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 5. Proses pembuatan buku pop-up di
Kecamatan Sungai Pinang.

J

Sumber: Dokumentasi Pribadi

5. Diskusi

Berdasarkan  hasil  pelatihan  program
peningkatan kapasitas bencana warga sekolah di SD
Negeri 001 Samarinda Ilir, SD Negeri 008 Sungai
Pinang, SMP Negeri 6 Samarinda, dan SMP Negeri
26 Samarinda baik di hari pertama dan kedua secara
umum terhadap dua indikator penilaian yaitu
indikator afektif dalam hal ini pemahaman dalam
peningkatan kapasitas bencana warga sekolah
sebagai upaya pengurangan risiko bencana dan
indikator psikomotorik yaitu penggunaan dan
pemanfaatan bahan ajar buku pop-up terkait
bencana alam (Gambar 6).

Indikator afektif didapatkan hasil bahwa
seluruh peserta mampu memahami dengan sangat
baik terkait teori peningkatan kapasitas bencana
warga sekolah sebagai upaya pengurangan risiko
bencana berdasarkan pada nilai pra-tes dan pasca-
tes yang diperoleh oleh seluruh peserta.

Indikator psikomotorik didapatkan hasil para
peserta sudah dapat menggunakan dan membuat
buku pop-up bencana alam. Namun perlu dilakukan
pemilihan terhadap bahan yang akan digunakan
dalam pembuatan buku pop-up. Keterlibatan
peserta yang tinggi dan antusiasme peserta yang
tidak menurun sepanjang pelatihan mendukung
temuan dari Cahya dkk. (2023) serta Mena-Guacas
dkk. (2025) tentang pemanfaatan media interaktif
seperti  buku pop-up dapat memudahkan
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penyampaian informasi risiko bencana secara
efektif dan menyenangkan.

Namun pada kegiatan ini juga ditemukan
sejumlah tantangan yang didapatkan selama di
lapangan seperti keterbatasan alat bantu pembuatan
buku pop-up seperti gunting dan lem yang hanya
terdapat masing-masing satu buah di tiap kelompok
sehingga proses pembuatan buku pop-up menjadi
lebih lambat.

Produk dan luaran yang dihasilkan pada
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan mampu menghasilkan luaran yang dapat
diimplementasikan bagi masyarakat dan pemerintah
Kota Samarinda khususnya untuk pengurangan
bencana alam di Kecamatan Samarinda Ilir dan
Sungai Pinang.

Gambar 6. Buku pop-up bencana banjir,
kebakaran, dan longsor.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

6. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berhasil meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan
bencana melalui media edukasi buku pop-up
bencana banjir, kebakaran, dan longsor. Kegiatan
ini juga mendapatkan apresiasi yang sangat positif
khususnya oleh BPBD Kota Samarinda dan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda
selaku  institusi ~yang  berwenang  dalam
pembentukan Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB) di Kota Samarinda. Hal ini dibuktikan
dengan komitmen mereka dalam mengakselerasi
program pembentukan SPAB di seluruh wilayah
Kota Samarinda.

Ke depan, diperlukan pelatihan lanjutan dan
integrasi dalam  kurikulum sekolah terkait

implementasi Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB) secara sistemik.

7. Persembahan

Kami mengucapkan terima kasih kepada
BPBD Kota Samarinda dan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Samarinda yang telah
mendukung dan membantu dalam menyukseskan
program pengabdian kepada masyarakat. Program
ini terselenggara melalui program hibah pengabdian
kepada masyarakat Tropical Engineering Fakultas
Teknik Universitas Mulawarman Tahun 2024
skema Pengabdian dengan nomor kontrak
8896/UN17.9/TA.0003/2024.
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